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BERMULA dari minat dan passion

yang sama terkait budaya Indonesia

terutama kebaya, 10 perempuan yang

memiliki profesi berbeda berinisiatif

mendirikan paguyuban ÔChattra

KebayaÕ. Melalui paguyuban ini, para

anggotanya berusaha meneguhkan

identitas nasional yang berprinsip pa-

da nilai logika, etika dan estetika atau

Cipta Rasa Karsa. 

Menurut salah satu anggota Chattra

Kebaya Maria Vita Puji, Chattra

Kebaya memiliki makna tersendiri.

Chattra berarti sarana berfikir semen-

tara Kebaya berarti keagungan dan

keanggunan. Vita mengatakan, se-

jauh ini sudah banyak kegiatan yang

dilakukan oleh anggota Chattra

Kebaya untuk lebih melestarikan ke-

baya dalam keseharian. Langkah ini

bertujuan agar jati diri bangsa Indone-

sia tidak hilang.

ÓKami juga sering menjadi pembi-

cara dalam kelas-kelas budaya di be-

berapa universitas, networking de-

ngan organisasi atau komunitas bu-

daya lainnya. Serta kedepannya akan

lebih aktif melestarikan kebaya serta

ornamen budaya dan sejarah lainnya

di Indonesia,Ó ungkap Vita kepada KR

belum lama ini.

Paguyuban Chattra Kebaya

diresmikan pada 21 Maret 2017 di N-

Workshop Jalan Suryodiningratan no

37B, Yogyakarta. Saat didirikan, di-

awali dengan Pagelaran Wayang

Interaktif Kontemporer yang didalangi

oleh Dr Purwadi MHum. Lakonnya

adalah ÔBanowati Ngadi BusonoÕ yang

berisi tentang perjuangan wanita un-

tuk memperkenalkan jati diri dan ke-

pribadian bangsa. ÓKisah ini sesuai

dengan makna Chattra Kebaya.

Paguyuban ini tidak hanya untuk

perempuan, tetapi para pria yang

peduli dengan kebaya serta ornamen

budaya dan sejarah lainnya,Ó ungkap

Vita yang juga berprofesi sebagai hu-

mas di rumah sakit Panti Rapih ini.

Saat ini paguyuban Chattra Kebaya

menggelar Pameran Kebaya bertajuk

ÔRoepa KebayaÕ di Tiga Roepa Galeri

& Cafe Jalan Pandega Marta Raya

43. Pameran ini berlangsung mulai 17

hingga 31 Juli mendatang. 

Paguyuban Chattra Kebaya berha-

rap dapat menambah kekayaan bu-

daya dan seni di Yogyakarta serta ikut

melestarikan kebaya pada khusus-

nya. Selain itu, melalui pameran ini

turut mempertahankan jati diri Indone-

sia dengan kegiatan-kegiatan positif

dan produktif yang terkait dengan ke-

baya dan budaya untuk Indonesia

yang lebih harmoni di masa pandemi

ini.

Warisan Eyang Putri

ÓSelama pameran Roepa Kebaya

berlangsung, saat pengunjung mema-

suki area galeri, bisa melihat koleksi

kebaya warisan Eyang Putri. Kebaya

yang dipamerkan buatan tahun 1920

hingga 1970an. serta foto-foto lama

Eyang Putri di tahun 1970an saat

menggunakan kebaya-kebaya terse-

but,Ó beber Vita. 

Model kebaya yang dipamerkan

adalah kebaya Kartini dan kebaya

Kutubaru serta kebaya variasi. Seperti

baju kurung dengan potongan lurus

dan sedikit longgar. Kebaya variasi

seperti baju kurung ini dikenal di luar

Jawa seperti Sumatera, Kalimantan,

Sulawesi, Ternate, Maluku dan NTB.

Model kebaya dan jenis bahan terus

berubah dari waktu ke waktu,

berkembang sesuai kepribadian pe-

makainya. 

ÓPenggunaan kebaya di pulau Jawa

dimulai oleh perempuan kalangan

bangsawan bersamaan dengan ma-

suknya agama Islam, sehingga para

perempuan Jawa yang biasa meng-

gunakan kemben hingga masa kera-

jaan Majapahit menggantinya dengan

busana yang lebih tertutup. Model dan

bentuk kebaya berubah dari masa ke

masa, dimasa Ken Dedes sekitar

tahun 1200an. Meskipun tetap menu-

tupi tubuh, pola kebaya digunting

mengikuti lekuk tubuh perempuan,Ó

imbuh Vita.

Bahan yang digunakan sebagai ke-

baya juga bervariasi. Mulai dari kain-

kain halus seperti sutera yang menjadi

pilihan para bangsawan. Hingga tek-

stil biasa atau kain tenun seperti lurik

yang harganya terjangkau. Vita meng-

ungkapkan, melalui pameran Roepa

Kebaya berupaya untuk menghadir-

kan kembali memori. 

Serta semangat terhadap budaya

dan seni yang sempat meredup sela-

ma pandemi ini. ÓJaman boleh ber-

ganti, waktu boleh berlalu namun

kecintaan kita terhadap seni dan bu-

daya harus terus menerus dipupuk.

Jika bukan kita, siapa lagi? Semangat

berkarya bagi negeri,Ó tutup Vita.  

(Mahar Prastiwi)-o

ÕChattra KebayaÕ Peduli Jati Diri Bangsa

Gethek, Komunitas Swalayan Seni Pertunjukan
GETHEK sering pentas drama,

pantomime, sulap, maka nama untuk per-

tunjukan tersebut adalah Teater Gethek.

Gethek sering pentas musik rock kolabo-

rasi genjring (rebana), maka nama untuk

pertunjukan tersebut adalah Gethek Rock

Jring. Gethek sering pentas musik akustik,

maka pertunjukannnya bernama

Gethekustik. Gethek juga sering pentas

musik puisi, tak pelak grup yang memen-

taskan hal tersebut akan disebut

Musikalisasi Puisi Gethek. Komunitas

Gethek memang berisi pegiat hampir se-

mua jenis seni pertunjukan.

Komunitas Gethek memang bukan nama

ÔasingÕ bagi telinga masyarakat Purwokerto

dan sekitarnya, terutama jika bicara soal

musikalisasi puisi dan pentas teater. Di Ko-

munitas Gethek, ada seorang bernama

Edhon yang dikenal sebagai seorang

penyair dan pemain teater. Sebagai

seorang kreator, Edhon juga dikenal seba-

gai seorang pekerja seni yang tidak pernah

menyerah dengan situasi apapun.

ÓIbarat toko, maka Gethek sebenarnya

toko swalayan, dengan dodolan aneka seni

pertunjukan. Yang paling sering ditanggap

hajatan, baik itu nikahan maupun sunatan

ya Gethekustik, dan Gethek Band. Tetapi

kreator teater yang aktif di Gethek juga

kepengin eksis, maka Teater Gethek

biasanya pentas menggarap naskah dra-

ma, ditonton berbayar/bertiket,Ó kata

Humas Komunitas Gethek, Alfian Encok,

Kamis (23/7) di sekretariatnya, Jalan Santa

35 Ajibarang, Banyumas.

Ia memaparkan, Komunitas Gethek

berdiri 15 September 1986. ÓGethek me-

mang tergolong ormas kesenian usia tua,

tapi sampai kini masih eksis hingga masuk

pada regenerasi ke-4. Pendirinya adalah

Wanto Tirta dan Edhon. Berkembang sam-

pai kini merupakan perjalanan yang berliku,

menyusahkan, menyenangkan. Berbagai

prestasi telah diraih oleh Komunitas Gethek

di tingkat lokal maupun nasional. Untuk ru-

rusan berkesenian, Komunitas Gethek bisa

dibilang berada di barisan depan di Jateng.

Saat paling menyusahkan adalah saat pan-

demi Covid-19 berlangsung sekarang ini.

Selama 4 bulan mulai akhir April sampai

sekarang tak ada satupun kegiatan tangga-

pan pentas. Ngeriii..!! Lapaaar..!!Ó ungkap

Alfian.

Vokalis untuk Gethekustik maupun

Gethek Band, Anggun Aa Hepyt, menam-

bahkan, dirinya merupakan anggota

Gethek dari generasi terakhir. Dirinya bela-

jar dari generasi terdahulu dalam urusan

berkesenian. Baginya, wajib hukumnya

menghormati dan menghargai para perintis

Komunitas Gethek. Tak hanya komunitas

Gethek saja yang selama ini mendapatkan

penghargaan, melainkan juga Purwokerto

turut ÔkecipratanÕ nama harum. 

ÓSaya masuk Gethek ketika komunitas

ini sudah pentas berbagai kesenian ke

berbagai daerah, bahkan sudah pentas di

Republik Ceko, Malaysia dan Singapura.

Saya bangga bisa masuk Gethek. Karena

jadi anggota Gethek harus bisa menjadi

kreator, bukan pencontek karya orang lain.

Misalnya saya menyanyikan lagu terkenal,

tidak boleh memirip-miripkan suara asli

penyanyinya. Begitu pula garapan

musiknya gak boleh nyontek aslinya. Ini

menantang dan menyenangkan,Ó ujarnya.

Sementara itu, Ketua Komunitas Gethek,

Oba Tegar, berharap Covid-19 untuk

segera pergi atau secepatnya bisa

ditemukan vaksin untuk sakit wabah terse-

but. ÓAdanya protocol kesehatan, selalu

bermasker, sering cuci

tangan atau wudlu, makan

minum bervitamin, jaga jarak,

jangan berkerumun, hindari di

ruang tertutup ber-AC, menja-

dikan Gethek mati kutu, mati

pentas, mati tanggapan. Ini

rasa susah sampai kapan

kami nggak tahu. Untuk hari

normal sebelum wabah, mini-

mal ada pemasukan kas or-

ganisasi Rp 2 juta. Sekarang

nol rupiah, bahkan kas orga-

nisasi makin menipis.

Lapar..!!Ó paparnya.

(Edi Romadhon)-o

KR-Edi Romadhon

Komunitas Gethek yang siap tampil. 

KR-Istimewa

Paguyuban Chattra Kebaya foto bareng.


